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ABSTRAK

Perusahaan Tiga Pilar Sejahtera Food (TPS Food) melakukan pelanggaran integritas
laporan keuangan, termasuk gagal bayar sukuk ijarah (penyewaan aset) sebesar Rp 300
miliar dan obligasi senilai Rp 600 miliar pada tahun 2013, serta laporan keuangan tahun
2017 yang ditolak oleh investor dan pemegang saham karena dugaan penyelewengan
dana. Kasus ini menunjukkan bahwa bahkan perusahaan besar dapat memiliki riwayat
buruk dalam penyampaian informasi keuangan sehingga pengguna informasi harus
berhati-hati. Manipulasi laporan keuangan dapat menurunkan kepercayaan pemangku
kepentingan terhadap integritas laporan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji dan menganalisis pengaruh independensi auditor, kualitas audit, dan komisaris
independen terhadap integritas laporan keuangan pada sub sektor food and beverage
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023. Penelitian ini menggunakan
data sekunder yang terdaftar di BEI. Populasi penelitian berjumlah 94 perusahaan
dengan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria
tertentu. Jumlah perusahaan yang menjadi sampel penelitian adalah 32 perusahaan
sehingga jumlah unit observasi pengamatan selama 4 tahun menjadi 128. Teknik
analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan IBM SPSS Versi
25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independensi auditor berpengaruh
positif signifikan terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan sub sektor food
and beverage tahun 2020-2023. Variabel kualitas audit berpengaruh positif signifikan
terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan sub sektor food and beverage
tahun 2020-2023. Variabel komisaris independen berpengaruh positif signifikan
terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan sub sektor food and beverage
tahun 2020-2023.

Kata kunci: independensi auditor, kualitas audit, komisaris independen,
integritas laporan keuangan



The Influence of Auditor Independence, Audit Quality, and Independent
Commissioners on the Integrity of Financial Statements in Food and Beverage
Sub sector Listed on the Indonesia Stock Exchange for the Period 2020-2023

Kadek Ayu Friska Dwiyanti
2015644176
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

The Tiga Pilar Sejahtera Food Company (TPS Food) committed violations of the
integrity of its financial reports, including defaulting on sukuk ijarah (asset rental) of
IDR 300 billion and bonds worth IDR 600 billion in 2013, as well as the 2017 financial
report which was rejected by investors and shareholders. due to alleged
misappropriation of funds. This case shows that even large companies can have a bad
history of disseminating financial information, so information users must be careful.
Manipulation of financial reports can reduce stakeholder confidence in the integrity of
financial reports. This research aims to examine and analyze the influence of auditor
independence, audit quality and independent commissioners on the integrity of
financial reports in the food and beverage sub sector listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2020-2023. This research uses secondary data registered on the BEI. The
research population was 94 companies with samples taken using purposive sampling
techniques with certain criteria. The number of companies in the research sample was
32 companies, so the number of observation units for 4 years was 128. The data
analysis technique used multiple linear regression analysis with IBM SPSS Version 25.
The research results show that the auditor independence variable has a significant
positive effect on the integrity of financial reports in food and beverage sub sector
companies in 2020-2023. The audit quality variable has a significant positive effect on
the integrity of financial reports in food and beverage sub sector companies in 2020-
2023. The independent commissioner variable has a significant positive effect on the
integrity of financial reports in food and beverage sub sector companies in 2020-2023.

Keywords: auditor independence, audit quality, independent commissioners,
financial statement integrity
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan sarana bagi manajemen perusahaan untuk
menyampaikan informasi dan kinerja keuangan kepada para investor yang
digunakan dalam pengambilan keputusan. Mayoritas perusahaan saat ini
menyajikan informasi laporan keuangan tanpa menjaga integritasnya. Integritas
laporan keuangan merujuk pada kualitas laporan keuangan yang mencerminkan
informasi yang tepat dan tidak dipengaruhi oleh upaya manajemen dalam
memanipulasi laporan keuangan. Pentingnya integritas laporan keuangan dapat
dijelaskan dengan fakta bahwa laporan tersebut mencerminkan nilai sebenarnya
dari perusahaan (Sari et al., 2022). Laporan keuangan yang terintegritas
menunjukkan bahwa informasi yang disajikan di dalamnya adalah benar, akurat,
dan bebas dari upaya manipulasi data keuangan selama proses penyusunannya.

Penilaian integritas laporan keuangan sangat penting sebagai dasar
kepercayaan bagi para investor, kreditur dan pihak-pihak lain yang memiliki
kepentingan yang menjadi acuan untuk menginvestasi atau memberi pinjaman
dananya, membeli produk atau memakai jasa, maupun pihak yang ingin
berhutang pada perusahaan tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa pengertian
dari integritas laporan keuangan adalah kondisi dimana perusahaan

menyampaikan laporan keuangan dengan sebenar-benar tanpa ada yang di



rahasiakan atau di tutupi.

Kasus manipulasi laporan keuangan yang dilakukan perusahaan PT. Tiga
Pilar Sejahtera Food (TPS Food) dimana perusahaan tersebut melakukan
pelanggaran mengenai integritas laporan keuangan pada laporan keuangan tahun
2017. Berawal dari perusahaan yang menjalankan bisnisnya melalui dua
perusahaan entitas anak yaitu entitas food dan entitas beras. Tahun 2019 PT. Tiga
Pilar Sejahtera Food (TPS Food) telah dilisting dari BEI dan mengalami
kebangkrutan.

Perusahaan PT Indo Beras Unggul (IBU) yang bergerak di bidang
pengolahan beras tahun 2017 mengalami polemik setelah adanya penggerebekan
pemerintah dengan tuduhan mengepul beras petani subsidi yang dikemas
kembali menjadi beras premium. Hal ini mengakibatkan, bisnis beras yang
sebelumnya menyumbang 50% pendapatan (TPS Food) tidak beroperasi
sehingga perusahaan kehilangan potensi pendapatan Rp2 triliun per tahun dan
pada akhirnya perusahaan memutuskan memberhentikan 1.700 karyawan.
Kondisi ini menjadi awal permasalahan keuangan, TPS Food mulai dari gagal
bayar atas sukuk ijarah di tahun 2013 senilai Rp 300 miliar dan obligasi di tahun
yang sama senilai Rp 600 miliar, kemudian laporan keuangan tahun buku 2017
ditolak oleh investor dan pemegang saham karena ada dugaan penyelewengan
dana. Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) komisaris perusahaan
memutuskan untuk memberhentikan direksi yang ada saat itu, sebaliknya direksi

melakukan somasi atas komisarisnya. Komisaris mengadakan Rapat Umum



Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada Oktober 2018 dengan agenda
pergantian direksi yang dipimpin oleh Joko Mogoginta beserta jajarannya serta
pemegang saham mengajukan investigasi terhadap laporan keuangan 2017.
Laporan hasil investigasi Berbasis Fakta PT Ernst & Young Indonesia (EY)
kepada manajemen baru tanggal 12 Maret 2019, menunjukkan adanya dugaan
penggelembungan akun piutang usaha, persediaan, dan aset tetap. Hasil
investigasi juga menemukan fakta bahwa manajemen lama melakukan
penggelembungan (overstatement) dana senilai Rp 4 triliun pada beberapa pos
akuntansi, disisi lain juga terdapat penggelembungan pendapatan senilai Rp 329
miliar. Temuan lain dari laporan EY menunjukan adanya aliran dana Rp 1.78
Triliun melalui berbagai skema yang diduga terafiliasi dengan manajemen lama.
Hasil pemeriksaan juga menemukan transaksi dengan pihak terafiliasi yang tidak
menggunakan mekanisme pengungkapan (disclosure) yang memadai kepada
stakeholders secara relevan (CNBC, 2019).

Kasus yang terjadi pada sub sektor food and beverage menunjukan bahwa
perusahaan yang besar sekalipun memiliki riwayat yang tidak baik mengenai
penyampaian informasi laporan keuangan sehingga sebagai pengguna informasi
harus berhati hati dalam menggunakan laporan keuangan. Kasus manipulasi
laporan keuangan yang terjadi dapat menurunkan kepercayaan para pemangku
kepentingan mengenai integritas laporan keuangan. Hal ini sejalan dengan teori
agensi yang mencerminkan konflik kepentingan antara manajemen (agen) yang

mengelola perusahaan dan pemegang saham (prinsipal) yang mempercayakan



dananya. Manajemen mungkin terdorong untuk memanipulasi laporan keuangan
demi keuntungan pribadi atau untuk memenuhi target tertentu, yang pada
akhirnya merugikan pemegang saham.

Standar Akuntansi No 220 menjelaskan keberlanjutan hubungan klien
dengan perikatan audit tertentu. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(POJK) Nomor 13 Tahun 2017, institusi jasa keuangan diwajibkan untuk
membatasi penggunaan jasa audit dari akuntan publik selama maksimal 3 tahun
buku secara berurutan. Hal ini juga mengindikasikan bahwa batasan penggunaan
jasa dari KAP lainnya akan ditentukan berdasarkan evaluasi yang dilakukan oleh
komite audit. Pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan tersebut
akan melihat Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai entitas yang tidak hanya
independen tetapi juga memiliki kompetensi yang memadai sehingga dapat
diasumsikan auditor yang berhubungan lama dengan perusahaan memiliki
independensi yang rendah begitupun sebaliknya. Independensi auditor yang
rendah dapat menimbulkan adanya manipulasi terhadap laporan keuangan
sehingga menyebabkan rendahnya integritas laporan keuangan.

Laporan keuangan berintegritas tinggi di audit oleh auditor yang memiliki
kualitas yang baik. Kualitas audit mencerminkan kemampuan seorang auditor
untuk mengidentifikasi potensi kecurangan atau kesalahan dalam sistem
akuntansi. Hal ini dapat diasumsikan semakin baik kualitas audit yang diberikan
semakin tinggi pula tingkat integritas laporan keuangan. Menurut Santoso dan

Andarsari (2022) menyatakan bahwa kualitas audit yang diberikan dapat dilihat



dari Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terafiliasi, dimana dalam kelompok big
four biasanya memiliki reputasi yang lebih kuat dan pengalaman yang lebih besar
daripada KAP yang bukan bagian dari big four. Semakin baik kualitas audit suatu
perusahaan yang diukur melalui proksi ukuran KAP big four atau non big four,
maka semakin konservatif perusahaan dalam menyusun laporan keuangan.
Pasal 20 ayat (2), menyatakan bahwa keanggotaan dewan komisaris
perusahaan go public terdiri dari dua orang anggota dewan komisaris, satu
diantaranya adalah komisaris independen. Perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia wajib memiliki komisaris independen sebagai pengawas yang
dapat menjaga integritas laporan keuangan. Menurut Dewantoro dan Suryono
(2022) anggota dewan yang ditunjuk sebagai komisaris independen adalah
mereka yang tidak memiliki hubungan dengan pemegang saham mayoritas,
direktur lain, atau hubungan keuangan, manajerial, saham, atau kekeluargaan
yang dapat mengganggu independensinya. Perusahaan memiliki satu komite
komisaris independen yang terdiri dari anggota dewan komisaris yang memiliki
tanggung jawab untuk mengevaluasi kinerja perusahaan secara menyeluruh.
Komisaris independen merupakan posisi terbaik untuk melaksanakan fungsi
monitoring agar terciptanya integritas laporan keuangan. Keberadaan dewan
komisaris yang berasal dari eksternal perusahaan dapat meningkatkan efektivitas
dewan tersebut dalam mengawasi manajemen guna mencegah kecurangan
laporan keuangan sehingga dapat menjaga integritas laporan keuangan (Indrasti,

2020). Pengawasan komisaris independen akan berpengaruh positif terhadap



perlindungan pemegang saham minoritas, pengungkapan informasi perusahaan
yang handal dan tidak bias, pengawasan kebijakan manajemen, dan kemampuan
untuk bertindak sebagai pencegah jika terjadi konflik internal manajer, maka
keberadaan komisaris independen juga dapat membantu perusahaan dalam
meningkatkan integritas laporan keuangan.

Penelitian Permana dan Noviyanti (2022) menyatakan bahwa
independensi auditor berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan
sedangkan komisaris independen, dan kualitas audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini berbanding terbalik dengan
penelitian yang dilakukan oleh Arif et al. (2023) yang menyatakan bahwa
independensi auditor tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.
Menurut Ainiyah et al. (2021) menyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh
terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini serupa dengan penelitian Azzah
(2021) yang menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap
integritas laporan keuangan.

Perusahaan Bursa efek indonesia terdiri dari 11 sektor diantaranya
healtycare, basic material, financial, transportation & logistic, technology,
consumer non cyclicals, industrial, energy, consumer cyclicals, infrastructures,
dan properties & real estate. Sektor consumer non cyclicals terdiri dari beberapa
suksektor diantaranya food & staples retailing, food & beverage, tobacco,

nondurable household products.



Berdasarkan fenomena, latar belakang, dan research gap, maka penulis
memutuskan untuk melakukan penelitian pada perusahaan sub sektor Food And
Beverage sehingga judul penelitian ini adalah “Pengaruh Independensi
Auditor, Kualitas Audit, Dan Komisaris Independen Terhadap Integritas
Laporan Keuangan Pada Sub Sektor Food And Beverage Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2023”.

Rumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang masalah penelitian, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana independensi auditor berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan?

2. Bagaimana kualitas audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan?

3. Bagaimana komisaris independen berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan?

Batasan Masalah

Batasan masalah digunakan untuk menghindari penyimpangan atau
pelebaran pokok masalah agar penelitian ini lebih terarah untuk mencapai tujuan
penelitian. Oleh sebab itu, penelitian ini dibatasi masalahnya hanya pada sub
sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-
2023. Adapun informasi yang disajikan, yaitu independensi auditor, kualitas audit,

dan komisaris independen terhadap integritas laporan keuangan.



D.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah penelitian,

maka tujuan dari penelitian ini adalah:

a.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh independensi auditor
terhadap integritas laporan keuangan.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas audit terhadap
integritas laporan keuangan.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh komisaris independen

terhadap integritas laporan keuangan.

2. Manfaat Penelitian

a.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi
atas tambahan literatur yang berkaitan dengan integritas laporan
keuangan di sebuah entitas.
Manfaat Praktik

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih pemikiran dan pemecahan masalah terhadap tata kelola
manajemen dan integritas laporan keuangan dalam kaitannya

internal perusahaan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan pokok permasalahan, tujuan penelitian dan analisis data
dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Independensi auditor berpengaruh positif signifikan terhadap integritas
laporan keuangan pada perusahaan sub sektor food and beverage yang
terdaftar di BEI periode 2020-2023 atau hipotesis 1 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat independensi auditor maka
semakin tinggi integritas laporan keuangan

2. Kualitas audit berpengaruh positif signifikan terhadap integritas laporan
keuangan pada perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di
BEI periode 2020-2023 atau hipotesis 2 diterima. Hal ini menunjukan bahwa
semakin tinggi kualitas audit pada perusahaan sub sektor food and beverage
maka semakin tinggi juga integritas laporan keuangannya.

3. Komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap integritas
laporan keuangan pada perusahaan sub sektor food and beverage yang
terdaftar di BEI periode 2020-2023 atau hipotesis 3 diterima. Hal ini
menunjukan bahwa semakin efektif pengawasan komisaris independen pada
perusahaan sub sektor food and beverage maka semakin tinggi juga tingkat

integritas laporan keuangannya.
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B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, adapun implikasi pada penelitian
ini adalah:

1. Independensi auditor memiliki peran penting dalam memastikan integritas
laporan keuangan perusahaan, dalam penelitian ini independensi auditor
memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini
mengandung implikasi agar pihak perusahaan memperhatikan tingkat
independensi seorang auditor agar dapat menyajikan laporan keuangan
dengan tingkat integritas yang maksimal. Sesuai dengan pendapat bahwa jika
seorang auditor yang independen maka akan menghasilkan laporan keuangan
yang terintegritas tinggi.

2. Kualitas audit dari KAP Big Four dan KAP Non-Big Four berpengaruh
terhadap integritas laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini
mengimplikasikan bahwa pemilihan KAP yang tepat memastikan keakuratan
dan transparansi laporan keuangan. Auditor dari Big Four, dengan sumber
daya dan pengalaman yang luas, dapat mengelola risiko keuangan lebih
efektif dan mematuhi standar audit yang ketat, meningkatkan kepercayaan
dan daya tarik bagi investor. Meskipun KAP Non-Big Four mungkin
menawarkan biaya lebih rendah, mereka juga harus memenuhi standar audit
yang diperlukan untuk menjaga integritas laporan keuangan. Oleh karena itu,
pemilihan KAP yang sesuai penting untuk menjaga reputasi dan stabilitas

keuangan perusahaan.
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3. Pengawasan komisaris independen yang baik dalam perusahaan, sesuai
aturan OJK yang mewajibkan minimal 30% komisaris independen,
memastikan integritas laporan keuangan dan meningkatkan kepercayaan
investor. Penelitian ini mengimplikasikan bahwa komisaris independen
memberikan penilaian objektif, membantu mencegah kecurangan, serta
menunjukkan komitmen perusahaan terhadap tata kelola yang baik.
Keterlibatan dewan komisaris independen dalam memastikan integritas
laporan keuangan juga meningkatkan reputasi perusahaan, menarik lebih
banyak investasi, dan mendorong manajemen untuk menjalankan operasional
secara lebih efektif dan efisien sehingga berpotensi meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan.

C. Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi diatas, dapat dikemukakan saran
sebagai berikut :

1. Bagi Pihak Manajemen

Bagi pihak manajemen, penulis menyarankan agar tetap
meningkatkan ketiga faktor tersebut terutama pada independensi auditor
karena mendapatkan hasil yang tidak signifikan serta memperhatikan faktor
lainnya yang berkaitan dengan integritas laporan keuangan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Kepada pihak peneliti mendatang dapat memodifikasi model

penelitian dengan menambahkan atau mengembangkan indikator maupun
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variabel independen lain seperti kepemilikan manajerial, manajemen laba,
dan ukuran perusahaan maupun lainnya yang dapat digunakan untuk
mengetahui pengaruh integritas laporan keuangan.
3. Bagi investor
Diharapkan melakukan analisis terhadap laporan keuangan sebagai

pertimbangan dalam keputusan penanaman modal pada suatu perusahaan.
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